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SALAM PEMBUKA [2’]

“Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, Syalom, Salam 
Sejahtera, Om Swastyastu, Namo Buddhaya, Salam Kebajikan, Salam 

Pancasila, Salam Bahagia Bagi Kita Semua”
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UMUM/LINTAS/SESUAI KEPERCAYAAN & KEYAKINAN 
[5’]

DOA
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MENJELASKAN TUJUAN BELAJAR [2] 

IKTP 8.18

Membandingkan perekonomian masyarakat pada masa awal
kemerdekaan, Orde Baru, dan Reformasi
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LAGU WAJIB 
NASIONAL/DAERAH/UMUM

MENYANYIKAN LAGU:
SIANG SEBERANG ISTANA

(IWAN FALS)
[6’]
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Presensi
(Mengenal Peserta Didik) 

[8’]
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“KEBERANIAN UNTUK MENGAMBIL RISIKO ADALAH
KUNCI UNTUK MENCAPAI HAL-HAL BESAR.” 

-Richard Branson-

QUOTE OF THE DAY 
(2’)
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MULAI DARI DIRI
ASESMEN FORMATIF/PERMAINAN/ICE BREAKING [15’]

TEKA-TEKI + MOTIVASI

Persiapan Alat:
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MULAI DARI DIRI
ASESMEN FORMATIF/PERMAINAN/ICE BREAKING [15’]

Pelaksanaan: Guru menuliskan angka 100 di bagian tengah Papan Tulis

GURU BERTANYA: INI APA?
[MURID MENJAWAB]

INTRUKSI GURU: 
BUATLAH ANGKA INI LEBIH 

KECIL!

100
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MULAI DARI DIRI
ASESMEN FORMATIF/PERMAINAN/ICE BREAKING [15’]

Pelaksanaan: BEBERAPA MURID AGAR AKTIF DAN MENCOBA KEDEPAN

0
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MULAI DARI DIRI
ASESMEN FORMATIF/PERMAINAN/ICE BREAKING [15’]

PENJELASAN
Inilah KEBIJAKSANAAN SEJATI. Angka 110 jauh
lebih besar dari angka 100 yang dibuat pertama. 
Untuk membuat sesuatu tampak lebih kecil, kamu

TIDAK PERLU MENGHAPUSNYA, Cukup buat
sesuatu yang LEBIH BESAR. Begitu pula dalam
hidupmu, KAMU  Tidak perlu MENJATUHKAN 

ORANG LAIN untuk menjadi LEBIH BAIK. CUKUP 
TINGKATKAN DIRIMU, maka PERBEDAAN AKAN  

TERLIHAT dengan sendirinya.
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KEGIATAN PEMBELAJARAN INTI
[EKSPLORASI KONSEP I]

[75’]
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BRAINSTORMING 

 Dampak iptek luar biasa bagi perekonomian Indonesia, tentu didukung kondisi politik dan
ekonomi yang terus mengalami kemajuan.

 Kondisi ekonomi Indonesia sejak awal kemerdekaan sampai saat inipun mengalami
perkembangan. Kegiatan ekonomi masyarakat semakin maju, baik dalam negeri maupun
dengan bangsa asing, termasuk pertumbuhan penduduk yang terus

PERHATIKAN GAMBAR

• Apakah kamu mengenal
gambar-gambar berikut?

• Siapa saja yang dapat
melakukan jual beli barang
& jasa pada platform
online?

• Jual beli online dapat
dilakukan siapapun.

• Saat ini barang-barang
luar negeri dapat dibeli
menggunakan aplikasi
jual beli online.

Masyarakat Indonesia saat ini dapat menjual barang-barang untuk masyarakat luar negeri, hal
ini sangat jauh berbeda dibanding puluhan tahun lalu, ketika teknologi informasi dan
komunikasi belum secanggih sekarang.
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BAGIAN 1
KONDISI PEREKONOMIAN INDONESIA 

AWAL KEMERDEKAAN
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SITUASI INDONESIA 
AWAL KEMERDEKAAN

 Perundingan ini adalah upaya
diplomasi dan langkah awal dalam
proses panjang menuju
pengakuan kemerdekaan
Indonesia.
 Hasil perjanjian menimbulkan pro

dan kontra para pejuang
Indonesia.
 Setelah perundingan, masih

terjadi konflik senjata Indonesia-
Belanda, kondisi ini menyebabkan
instabilitas dalam berbagai bidang
di Indonesia.
 Instabilitas di bidang ekonomi

(hiperinflasi, blokade ekonomi,
dan kekosongan kas negara).
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REFLEKSI
• Blokade laut dilakukan Belanda menutup

pintu masuk perdagangan.
• Kondisi politik awal kemerdekaan tidak

stabil juga menjadi penyebab lemahnya
perekonomian. Jepang mempertahankan
status quo setelah menyerah dari sekutu.
Selain menghadapi sisa kekuatan Jepang,
Indonesia juga harus menghadapi sekutu
dan NICA.

• Indonesia masih harus berupaya
mempertahankan kemerdekaan melalui
perjuangan fisik dan diplomasi, ini
menyulitkan pembangunan perekonomian
nasional.

• Gangguan keamanan dari dalampun terjadi,
diantaranya pemberontakan PKI Madiun
(1948).

• Kondisi SDM yang masih rendah,
mengakibatkan lambatnya perkembangan
perekonomian Indonesia saat itu.

Pasca proklamasi, pemerintah mulai menata
perekonomian, Namun:
• Terjadi inflasi yang terlalu tinggi (hiperinflasi)

akibat tidak terkendalinya mata uang Jepang
dan Belanda di masyarakat, karena Indonesia
belum memiliki mata uang sendiri dan kas
negara kosong.

Bagaimana Kehidupan Ekonomi Indonesia
pada Awal Kemerdekaan?
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SITUASI INDONESIA 
PADA MASA DEMOKRASI PARLEMENTER

• Hasil KMB: Indonesia berubah
menjadi negara serikat yaitu Republik
Indonesia Serikat (RIS) dan Belanda
akan menyerahkan kedaulatan kepada
RIS pada 27 Desember 1949.

• RIS dan Belanda akan tergabung
dalam Uni Indonesia-Belanda,
Indonesia dan Belanda sederajat, dan

• Indonesia akan mengembalikan
semua milik Belanda dan membayar
utang-utang Hindia Belanda sebelum
tahun 1949.

• Mulai tahun 1950 bangsa Indonesia
memasuki masa Demokrasi
Parlementer.

• Konferensi Meja Bundar (KMB) dilaksanakan di Den
Haag, Belanda pada 23 Agustus hingga 2 November
1949.
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SITUASI EKONOMI INDONESIA 
MASA DEMOKRASI PARLEMENTER

• Permasalahan jangka pendek:
 tingginya jumlah mata uang yang beredar
 meningkatnya biaya hidup.

• Permasalahan jangka panjang:
 pertambahan jumlah penduduk
 tingkat kesejahteraan yang rendah.
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UPAYA PEMERINTAH MEMPERBAIKI 
EKONOMI INDONESIA PADA MASA 

DEMOKRASI PARLEMENTER (1)

Gunting Syarifudin
Untuk mengurangi jumlah uang beredar dan
mengatasi defisit anggaran, 20 Maret 1950,
Menteri Keuangan, Syafruddin Prawiranegara
mengambil tindakan pemotongan nilai uang
senilai 2,50 rupiah ke atas menjadi setengah
dari nilai uang tersebut.

Sistem Ekonomi Gerakan Benteng
Upaya pemerintah mengubah struktur ekonomi kolonial
menjadi struktur ekonomi nasional. Struktur ekonomi
kolonial membawa dampak perekonomian Indonesia
didominasi perusahaan asing. Namun pelaksanaannya
gaga, karena para pengusaha tidak mampu bersaing
dengan pengusaha asing.

Nasionalisasi Perusahan Asing
Nasionalisasi perusahaan asing dilakukan
dengan mencabut hak milik Belanda (asing),
kemudian diambil alih sebagai milik
pemerintah Indonesia. Perusahaan nasional
didukung pemerintah, sehingga dapat mengisi
celah pasar, meskipun belum mampu
menghasilkan produk dengan lebih baik.
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UPAYA PEMERINTAH MEMPERBAIKI 
EKONOMI INDONESIA PADA MASA 

DEMOKRASI PARLEMENTER (2)

Finanisal Ekonomi (Finek)
Di masa Kabinet Burhanuddin Harahap, 7 Januari 1956, Indonesia mengirim delegasi
ke Belanda untuk berunding masalah Finansial Ekonomi (Finek), Rancangan
persetujuan Finek diajukan Indonesia terhadap pemerintah Belanda:
• Pembatalan persetujuan Finek hasil Konferensi Meja Bundar
• Hubungan Finek Indonesia-Belanda didasarkan atas hubungan bilateral
• Hubungan Finek didasarkan atas Undang-Undang Nasional, tidak boleh diikat oleh

perjanjian lain.
Racnangan ini tidak diterima oleh pemerintah Belanda, sehingga pemerintah Indonesia
secara sepihak melaksanakan rancangan Finek dengan membubarkan Uni Indonesia-
Belanda pada tanggal 13 Febuari 1956, dengan tujuan melepaskan diri dari ikatan
ekonomi dengan Belanda. Dampaknya, banyak pengusaha Belanda yang menjual
perusahaannya, sedangkan pengusaha pribumi belum mampu mengambil alih
perusahaan Belanda tersebut.
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UPAYA PEMERINTAH MEMPERBAIKI 
EKONOMI INDONESIA PADA MASA 

DEMOKRASI PARLEMENTER (3)

RENCANA PEMBANGUNAN 5 TAHUN (RPLT)
• Masa kabinet Ali Sastroamijoyo II, pemerintah menyusun Rencana Pembangunan

Lima Tahun (RPLT) yang akan dilaksanakan tahun 1956 s.d 1961.
• Rencana ini tidak berjalan dengan baik karena:
 Depresi ekonomi di Amerika Serikat dan Eropa Barat di akhir 1957 - awal

1958 yang mengakibatkan ekspor dan pendapatan negara merosot.
 Perjuangan pembebasan Irian Barat dengan menasionalisasi perusahaan

Belanda di Indonesia menimbulkan gejolak ekonomi.
 Ada ketegangan antara pusat dan daerah, sehingga banyak daerah

melaksanakan kebijakan ekonominya.
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SITUASI INDONESIA 
PADA MASA DEMOKRASI TERPIMPIN

• Tujuan Dekrit: membubarkan Dewan
Konstituante, kembali ke UUD 1945, tidak
berlakunya UUD Sementara (1950),
dibentuknya Majelis Permusyawaratan
Rakyat Sementara (MPRS) dan Dewan
Pertimbangan Agung Sementara (DPAS)
yang diberlakukan dalam waktu yang
sesingkat-singkatnya.

• Pemerintah berupaya mengatasi masalah
ekonomi yang terjadi sejak era parlementer
yang diperburuk konfrontasi dengan
Malaysia, pembebasan Irian Barat, dan
peristiwa G30S.

• Presiden Sukarno menerapkan sistem
ekonomi terpimpin dengan mengatur
perekonomian langsung. Alat-alat produksi
dan distribusi vital dikuasai oleh negara.

Dekrit Presiden dikeluarkan Presiden Sukarno
(5 Juli 1959), karena kegagalan Badan
Konstituante menetapkan Undang-Undang
Dasar (UUD) baru pengganti UUD Sementara
1950. Dampaknya berakhir era Demokrasi
Liberal (Parlementer), dimulainya era
Demokrasi Terpimpin.



2026 © Copyright Guru IPS SMPN 285 Jakarta - Ady Lesmana

UPAYA PEMERINTAH MEMPERBAIKI 
EKONOMI INDONESIA PADA MASA 

DEMOKRASI TERPIMPIN (1)

Pembentukan Dewan Perancang Nasional (Depernas)

 Dewan Perancang Nasional (Depernas) dibentuk berdasarkan Undang-
Undang No. 80 Tahun 1958 dan Peraturan Pemerintah No. 2 Tahun 1958.

 Diketuai Mohammad Yamin dengan 50 anggota, dilantik Presiden Soekarno pada 15
Agustus 1959

 Tugas: menyiapkan rancangan undang-undang pembangunan nasional yang
berencana serta menilai pelaksanaan pembangunan tersebut.

 1963 Depernas berganti nama menjadi Badan Perancang Pembangunan Nasional
(Bappenas), diketuai langsung Presiden Sukarno.

 Tugas Bappenas: menyusun rencana pembangunan jangka panjang dan jangka
pendek secara nasional dan daerah, mengawasi dan menilai pelaksanaan
pembangunan, dan menyiapkan serta menilai hasil kerja mandataris untuk MPRS.
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UPAYA PEMERINTAH MEMPERBAIKI 
EKONOMI INDONESIA PADA MASA 

DEMOKRASI TERPIMPIN (2)

Devaluasi Mata Uang Rupiah

 24 Agustus 1959, pemerintah mendevaluasi (menurunkan nilai mata uang)
Rp1.000 dan Rp500 menjadi Rp100 dan Rp50.
 Pemerintah juga membekukan semua simpanan di bank-bank yang

melebihi jumlah Rp25.000.
 Tujuan kebijakan devaluasi dan pembekuan simpanan: untuk mengurangi

banyaknya uang yang beredar demi kepentingan perbaikan keuangan dan
perekonomian negara.
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UPAYA PEMERINTAH MEMPERBAIKI 
EKONOMI INDONESIA PADA MASA 

DEMOKRASI TERPIMPIN (3)

Deklarasi Ekonomi (Dekon)
• 28 Maret 1963 Presiden Sukarno menyampaikan Dekon, sebagai strategi dasar

dalam ekonomi terpimpin. Bahwa ekonomi Indonesia berpegang pada sistem
ekonomi Berdikari (Berdiri di atas kaki sendiri).

• Tujuan Dekon: menciptakan ekonomi nasional yang bersifat demokratis dan bebas
dari imperialisme untuk mencapai kemajuan ekonomi.

• Namun kondisi ekonomi memburuk karena anggaran belanja negara tiap tahun terus
meningkat tanpa diimbangi pendapatan negara yang memadai. Salah satu
penyebabnya pembangunan proyek-proyek Mercusuar yang bersifat politis.

• Tahun 1965 Harga barang-barang naik mencapai 200-300%, sehingga pemerintah
mengeluarkan kebijakan mata uang Rp1000 (uang lama) diganti dengan Rp1 (uang
baru) dan diikuti pengumuman kenaikan harga bahan bakar, sehigga mahasiswa dan
masyarakat turun ke jalan menyuarakan Tri Tuntutan Rakyat (Tritura): Pembubaran
PKI beserta ormas-ormasnya Perombakan kabinet Dwikora dan Turunkan harga
pangan
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SITUASI EKONOMI INDONESIA 
PADA MASA ORDE BARU

• Masa ini pamerintah berfokus pada
Penyelamatan Ekonomi Nasional
melalui program ekonomi
pemerintahan untuk menyelesaikan
masalah inflasi, keuangan negara,
dan kebutuhan pokok rakyat.

• Program pemerintah: kebijakan
jangka pendek dan jangka panjang.
Salah satu kebijakan yang terkenal
adalah kebijakan transmigrasi
atau pemindahan penduduk dari
kawasan padat ke wilayah jarang
penduduk sebagai upaya strategis
pemerataan jumlah penduduk,
peningkatan produksi pertanian,
dan keamanan negara.
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UPAYA PEMERINTAH MEMPERBAIKI 
EKONOMI INDONESIA PADA MASA 

ORDE BARU (1)

TRANSMIGRASI
• Program transmigrasi telah dirintis pemerintah Belanda tahun 1929 dengan tujuan

menyediakan tenaga kerja di kawasan perkebunan luar pulau Jawa. sudah lebih dari
260 ribu orang mengikuti program ini.

• 1950 Presiden Sukarno melaksanakan program yang sama dengan tujuan
transmigrasi ke Kalimantan, Sumatra, Sulawesi, hingga Papua.

• Di era Orde Baru, Presiden Suharto menggenjot upaya tersebut, hingga tahun1984,
kurang lebih 2,5 juta penduduk menjadi transmigran. Lampung sebagai salah satu
provinsi tujuan.

• Data sensus 2010 menunjukkan ada 15,5 juta transmigran di Sumatera, 5,7 juta
diantaranya ada di Lampung. Sekitar 2,6 juta transmigran di Kalimantan, dan sekitar
1 juta di Papua. Total keseluruhan transmigran mencapai 20 juta jiwa. Melalui
program ini pemerintah Orde Baru berhasil mencapai swasembada pangan.
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UPAYA PEMERINTAH MEMPERBAIKI 
EKONOMI INDONESIA PADA MASA 

ORDE BARU (2)

PROGRAM JANGKA PENDEK PROGRAM JANGKA PANJANG

Stabilisasi dan rehabilitasi ekonomi. 

• Awal 1966, tingkat inflasi mencapai 65%. Pemerintah
tidak dapat melakukan pembangunan sebelum melakukan
stabilisasi dan rehabilitasi ekonomi terlebih dahulu.

• Stabilisasi inflasi agar harga tidak terus melonjak,
sedangkan rehabilitasi adalah rehabilitasi fisik terhadap
sarana prasarana dan alat produksi yang rusak.

• Program jangka pendek membuahkan hasil. Tingkat inflasi
dapat ditekan menjadi 120%.

• Pada tahun 1967-1969. Keadaan ekonomi mulai
membaik dan pemerintah siap melaksanakan program
jangka panjang.

PROGRAM PELITA

• Diwujudkan dengan perencanaan pembangunan selama
25 tahun.

• Program jangka panjang dilaksanakan secara periodik
lima tahunan atau sering disebut Pelita (Pembangunan
Lima Tahun).

• Pelita pada masa Orde Baru dilaksanakan selama enam
periode.

• Pada Pelita 3, ditekankan trlogi pembangunan dan 8
jalur pemerataan sebagai pedoman mensejahterakan
rakyat, menciptakan kestabilan ekonomi.
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TRILOGI PEMBANGUNAN & 
8 JALUR PEMERATAAN

TRILOGI PEMBANGUNAN 8 JALUR PEMERATAAN

• Stabilitas nasional yang dinamis

• Pertumbuhan ekonomi tinggi

• pemerataan pembangunan dan hasil-
hasilnya

 Pemerataan pemenuhan kebutuhan pokok
(pangan, sandang, papan)
 Pemerataan kesempatan memperoleh

pendidikan dan pelayanan kesehatan
 Pemerataan pembagian pendapatan
 Pemerataan kesempatan kerja
 Pemerataan kesempatan berusaha
 Pemerataan kesempatan berpartisipasi

dalam pembangunan, khususnya bagi
generasi muda dan wanita
 Pemerataan penyebaran pembangunan
 Pemerataan kesempatan memperoleh

Keadilan
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DEMONSTRASI KONTEKSTUAL I
[RUANG UNJUK KARYA]

[45’]
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 Carilah referensi atau artikel internet tentang hiperinflasi dan blokade laut yang
dilakukan oleh Belanda pasca proklamasi kemerdekaan! Kemudian buat ringkasan
(summary)dengan panduan pertanyaan berikut:

 Apa yang kamu pahami tentang hiperinflasi, inflasi, dan deflasi?

 Bagaimana pengaruh hiperinflasi dan blokade laut yang dilakukan Belanda terhadap
perkembangan ekonomi Indonesia pada masa itu?

 Apa langkah yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut?

 Berikan sumber referensi pada setiap penjelasan yang kamu buat, gunakan kalimatmu
sendiri untuk merangkai kutipan atau penjelasan yang telah kmu peroleh.

 Kumpulkan sesuai kesepakatan kelas.

ASESMEN 8.18.1 
ARTICLE REPORT
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 Buat kelompok berisi 4-5 orang.

 Pilihlah Tugas yang akan dibahas dari daftar tugas berikut:

 Tugas pilihan 1

 Buatlah sebuah infografik berisi alur peristiwa yang terjadi sekitar masa proklamasi
kemerdekaan.

 Kumpulkan data dari buku perpustakaan atau internet, kemudian buat semenarik mungkin.

 Berikan sumber referensi di bawah infografik yang dibuat.

 Tugas pilihan 2

 Diskusikanlah dengan temanmu, terkait hasil KMB. Gunakan sumber internet, buku, atau
sumber lain.

 Identifikasikan keuntungan dan kerugian bangsa Indonesia dari peristwa tersebut,.

 Buat resumenya dan sajikan dalam bentuk bebas yang menarik

ASESMEN 8.18.2 
RUANG KOLABORASI PILIHAN [1] 
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 Tugas pilihan 3

 Tetapkan satu peristiwa yang mengakibatkan tersendatnya perekonomian pada masa
Demokrasi Terpimpin.

 Carilah detai Informasi dari peristiwa tersebut melalui buku perpustakaan dan internet,
atau sumber lainnya.

 Susun informasi kedalam mind map yang didesain semenarik mungkin.

 Tugas pilihan 4

 Carilah artikel tentang pembangunan ekonomi pada masa Orde Baru. 
 Kemudian jawablah pertanyaan berikut:

1. Apa saja program unggulan pembangungan ekonomi pemerintah Orde Baru?
2. Faktor apa yang menyebabkan keberhasilan kebijakan ekonomi Orde Baru?
3. Mengapa ekonomi Orde Baru mengalami kemunduran pada akhir periode?

 Susun penjelasan dalam bentuk gambar, presentasi, infografik atau karya bebas.

ASESMEN 8.18.2 
RUANG KOLABORASI PILIHAN [2]
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 Tugas pilihan 5

 Program yang disusun pemerintah pada masa pemerintahan Orde Baru, salah satu upaya
yang dilakukan adalah menyelamatkan kegiatan ekonomi melalui Rencana Pembangunan
Lima Tahun (Repelita). Masing-masing periode Pelita memiliki agenda yang berbeda-beda.
Untuk memperdalam pengetahuanmu, kerjakanlah.

 Carlah detail informasinya kemudian susun kedalam tabel panduan berikut:

ASESMEN 8.18.2 
RUANG KOLABORASI PILIHAN [3] 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN AWAL I
[25’]
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KEGIATAN PEMBELAJARAN INTI
[EKSPLORASI KONSEP II]

[65’]
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BAGIAN 2
KONDISI PEREKONOMIAN INDONESIA MASA 

REFORMASI DAN UTANG LUAR NEGERI INDONESIA 
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SITUASI INDONESIA 
PADA MASA ERA REFORMASI [1]

• 1997, krisis moneter yang melanda Indonesia
dan negara di Asia Tenggara memunculkan
gerakan reformasi.

• Krisis ekonomi berdampak pada kenaikan
harga dan kelangkaan bahan pokok.
Pekerjaan sulit didapat,pengangguran
bertambah, angka putus sekolah dan
kemiskinan meningkat drastis, dan terjadinya
ketimpangan sosial.

• Gerakan reformasi dipelopori mahasiswa
pada Mei 1998, sebagai puncak
ketidakpuasan mahasiswa dan masyarakat
terhadap pemerintah yang tidak bisa
mengatasi krisis yang terjadi.

• Gerakan reformasi menjadi menumental
kerutuhan rezim Order Baru kepemimpinan
Suharto yang berkuasa 32 tahun sejak tahun
1966.

Gerakan Reformasi 1998, suatu gerakan
untuk mengadakan perbaikan dalam bidang
politik, sosial, ekonomi, dan hukum. Gerakan
ini muncul karena keadaan masyarakat
Indonesia sejak terjadinya krisis moneter
sangat terpuruk.
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ALUR PEMICU 
GERAKAN REFORMASI

Angka pemutusan kerja meningkat
sebab banyak perusahaan yang
melakukan penghematan atau
menghentikan kegiatan usaha
(bangkrut).

Banyak perusahaan dalam negeri
melakukan pinjaman luar negeri
dalam kurs dolar Amerika kesulitan
membayar pinjaman, karena nilai
tukar rupiah terhadap dolar Amerika
lemah.

Angka kemiskinan bertambah, harga-
harga kebutuhan pokok naik tidak
terkendali, dan biaya hidup makin
tinggi.

Nilai tukar rupiah terhadap dolar
Amerika melemah, dari Rp2.500
pada 1997 menjadi Rp15.000 pada
Juni 1998.

Melemahnya nilai tukar rupiah
memicu terjadinya krisis ekonomi.

Angka pemutusan kerja meningkat
sebab banyak perusahaan yang
melakukan penghematan atau
menghentikan kegiatan usaha
(bangkrut).

Banyak perusahaan dalam negeri
melakukan pinjaman luar negeri
dalam kurs dolar Amerika kesulitan
membayar pinjaman, karena nilai
tukar rupiah terhadap dolar Amerika
lemah.

Angka kemiskinan bertambah, harga-
harga kebutuhan pokok naik tidak
terkendali, dan biaya hidup makin
tinggi.
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 Awalnya utang Indonesia adalah
peninggalan Belanda sebesar
US$ 4 juta.
 Saat Soekarno menjabat

menolak untuk berutang, Namun,
pada akhir pemerintahannya,
Indonesia mempunyai utang luar
negeri sebesar US$2,3 miliar,
sehingga totalnya US$ 6,3 juta.
 Di masa Soeharto, Indonesia

mengalami lonjakan utang yang
digunakan membangun berbagai
infrastruktur dan fasilitas negara,
dan terdapat sekitar 30% dari
dana tersebut disalahgunakan
oleh oknum-oknum yang
berkuasa untuk memperkaya
dirinya sendiri, sehingga
Indonesia mengalami krisis
moneter.

 Fluktuasi utang Indonesia cukup signifikan.
 Kenaikan utang signifikan terjadi di era reformasi SBY.
 Namun, Indonesia juga pernah mengalami penurunan

utang di era reformasi Gus Dur dan Megawati.
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Perkembangan Total ULNI Tahun 1996-2021 (Juta US$). 
Sumber: World Bank dan Bank Indonesia
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 Utang luar negeri Indonesia timbul karena kegiatan pemerintahan, utang bank sentral dan
utang swasta. Dari data Bank Indonesia, Maret 2017, utang luar negeri sebesar US$358,732
miliar, setara Rp4.663,52 triliun, terdiri dari utang pemerintah 50,49%, utang bank sentral
1%, dan utang pihak swasta 48,51%.
 Utang luar negeri pemerintah: utang yang dimiliki pemerintah pusat, terdiri dari utang

bilateral, multilateral, komersial, supplier dan Surat Berharga Negara (SBN) yang diterbitkan
di luar negeri dan dalam negeri yang dimiliki oleh bukan penduduk.
 Utang luar negeri Bank Sentral: utang yang dimiliki Bank Indonesia untuk mendukung

neraca pembayaran dan cadangan devisa. Terdapat juga utang kepada pihak bukan
penduduk yang menempatkan dananya pada Sertifikat Bank Indonesia (SBI), dan utang
dalam bentuk kas dan simpanan serta kewajiban lainnya kepada bukan penduduk.
 Utang luar negeri swasta: utang luar negeri yang dilakukan penduduk Indonesia kepada

bukan penduduk Indonesia dalam bentuk valuta asing dan atau rupiah, berdasarkan
perjanjian utang (loan agreement) atau lainnya kepada bukan penduduk Indonesia. Utang
luar negeri swasta meliputi utang Lembaga Keuangan dan Perusahaan Bukan Lembaga
Keuangan.
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Dampak Positif Dampak Negatif

 Membiayai pembangunan infrastruktur seperti
jalan, pelabuhan, bandara, dan air bersih,
sehingga meningkatkan konektivitas dalam
negeri

 Dialokasikan untuk penguatan SDM, seperti
pendidikan dan pelatihan yang mendorong
inovasi dan kompetensi kerja

 Mendorong investasi asing, keberhasilan
penggunaan pinjaman akan meningkatkan
kepercayaan investor sehingga berdampak
positif pada pertumbuhan ekonomi dan
menciptakan lapangan kerja

 Menguatkan cadangan devisa dan menstabilkan
neraca pembayaran

 Utang luar negeri yang tinggi dapat
memperlemah nilai tukar mata uang.
Semakin tinggi utang luar negeri, semakin
besar sumber daya yang dialokasikan
untuk pembayaran pokok dan bunga
utang. Akibatnya, semakin rendah modal
yang dialokasikan untuk pengembangan
ekonomi.

 Menghambat perekonomian

 Membebani pemerintah selanjutnya

 Membahayakan stabilitas ekonomi makro.
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Negosiasi utang Jangka waktu pembayaran, pengurangan suku bunga.

Pembatasan pinjaman baru
Hanya diperbolehkan membiayai pengeluaran pemerintah yang produktif,
seperti pembangunan infrastruktur, pengembangan pendidikan, kesehatan
(fokus pada pembangunan berkelanjutan).

Peningkatan penerimaan
negara

Peningkatan pendapatan negara dari sektor pajak dapat mengurangi
ketergantungan ULN Indonesia.

Menggandeng BUMN
Memaksimalkan sumber daya dalam negeri yang dimiliki BUMN, sehingga
meningkatkan kontribusi pajak dan deviden BUMN terhadap penerimaan
negara, diversifikasi ekonomi.

Efisensi pengeluaran
Memastikan bahwa anggaran pemerintah dialokasikan optimal untuk
proyek-proyek yang berdampak ekonomi dan sosial positif.

Meningkatkan Investasi
mengembangkan berbagai kebijakan yang mendukung sektor-sektor yang
memiliki potensi pertumbuhan ekonomi sehingga menarik investasi asing

Meningkatkan kerjasama
internasional

untuk mendapat dukungan teknis dan finansial.
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EKONOMI 
DIGITAL

 Kegiatan perekonomian pada abad 21 tidak dapat terlepas dari pengaruh iptek.
 Pengaruh iptek dalam kegiatan perekonomian melahirkan ekonomi digital,

dimana kegiatan ekonomi tersebut berlangsung melewati batasbatas geografis
antarnegara.

Platform jual beli online
menjadi kunci utama dan
berkembangnya jejaring kerja
serta penggunaan big data.
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Pengertian: kegiatan perekonomian yang
memanfaatkan bantuan internet dan kecerdasan
buatan atau AI (Artificial Intelligence), yang
dapat memudahkan kegiatan ekonomi secara
umum. Atau kegiatan ekonomi berdasar pada
teknologi digital internet.

Perekonomian digital: perubahan pola bisnis,
dari yang semula serba dilakukan secara
manual berubah menjadi serba otomatis. Pelaku
bisnis mengandalkan sistem untuk menjalankan
usahanya dan kegiatan operasional yang
biasanya dengan tenaga kerja.

Nama Lain Ekonomi Digital: internet
economy, web economy, digital–based
economy, new economy knowledge atau
new economy
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Lapangan kerja banyak Menghemat waktu Menghemat biaya

Peluang membuka bisnis
terbuka

Ketersediaan informasi
Peluang menembus pasar

global
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Mendorong digitalisasi usaha mikro kecil
menengah (UMKM)

Memfasilitasi UMKM beralih ke ekosistem digital

Mempercepat pemanfaatan teknologi digital di
sektor-sektor utama perekonomian

Meningkatkan jangkauan dan kapasitas layanan
jaringan telekomunikasi

Mendorong kehadiran perusahaan rintisan
(startup) teknologi baru

Meluncurkan program Adopsi Teknologi Digital UMKM
pada 2024 (UMKM Level Up)

Merancang Strategi Nasional Kecerdasan
Artifisial Tahun 2020-2045

Memastikan pemanfaatan teknologi digital seimbang
dan bertanggung jawab

Mengeluarkan Surat Edaran tentang Etika
Kecerdasan Artifisial

Meluncurkan Buku Putih Strategi Nasional
Pengembangan Ekonomi Digital Indonesia 2030

Memfasilitasi UMKM agar dapat terjual dan
menjadi champion di pasar digital

Merangkul sektor non formal, misalnya penggunaan
QRIS di pasar basah dan pedagang-pedagang
lainnya

Meluncurkan Strategi Nasional Ekonomi Digital
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DEMONSTRASI KONTEKSTUAL II
[RUANG UNJUK KARYA]

[50’]



2026 © Copyright Guru IPS SMPN 285 Jakarta - Ady Lesmana

1. Buatlah kelompok sebangkumu.
2. Carilah informasi dari perpustakaan atau internet terkait kondisi perkembangan

ekonomi masa Reformasi pada setiap kepemimpinan Presiden Era Reformasi,
BJ Habibie, KH Abdurrahman Wahid, Megawati Soekarnoputri, Susilo Bambang
Yudhoyono, Joko Widodo dan Prabowo gunakan Indikator Kondisi Ekonomi dan
Kebijakan yang diterapkan.

3. Sajikan hasil dalam bentuk bebas. Tuliskan juga sumber referensi yang kalian
gunakan.

4. Kerjakan bersama di rumah, selesai jam sekolah

ASESMEN 8.18.3 
Studi Pustaka
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1. Buatlah kelompok sebangkumu.
2. Kumpulkanlah artikel, berita, atau sumber lain yang memuat keberhasilan

perekonomian pada masa Orde Baru dan masa Reformasi.
3. Kemudian buatlah perbandingan keberhasilan antara pembangunan

perekonomian pada masa Orde Baru dan masa Reformasi menggunakan
indikator: Program, Tujuan, Hasil, Kunci keberhasilan.

4. Sajikan hasil dalam bentuk esai/blog/cerita bergambar/poster maupun bentuk
lain.

5. Tuliskan juga sumber referensi yang kalian gunakan.

ASESMEN 8.18.4 
Membandingkan data & informasi [80’]
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• Buatlah 1 cerita pendek dengan tema ekonomi digital.
• Cerpen memuat Pengertian ekonomi digital, Perkembangan

ekonomi digital dari masa ke masa, Kelebihan ekonomi
digital, Kekurangan dalam pengembangan ekonomi digital
Indonesia, Upaya pemerintah mengembangkan ekonomi
digital Indonesia. Perananmu sebagai pengguna teknologi
digital. Padukan gaya bahasamu dengan informasi yang telah
diperoleh

• Unggahlah cerpen yang telah di buat dalam media sosial blog
pribadi, situs web sekolah/web pribadi, ataupun media lain.

ASESMEN 8.18.5 
MENULIS CERPEN 
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Kesimpulan, Refleksi, Penutup [20’]

Setelah mempelajari modul 8.18, Kondisi Perekonomian Indonesia
• Kesimpulan apa yang dapat diambil dari materi tersebut ?
• Tulis doa permohonan yang meminta bimbingan pada Tuhan Yang

Maha Esa, agar perekonomian Indonesia dapat tetap stabil, melalui
kebijakan-kebijakan yang diambil oleh pemerintah dengan tepat, dan
mendorong para pelaku usaha di tanah air untuk survival dalam
perdagangan lokal, nasional dan internasional. Juga agar masyarakat
Indonesia semakin cerdas dalam berliterasi teknologi agar terhindar
dari berbagai dampak negatif di era perkembangan ekonomi digital
yang terus melaju dari zaman ke zaman.
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Ini zaman semakin edan
Penuh dengan liku cobaan

Mari berdoa sujud pada Tuhan
Semoga kita dapat bertahan

KELAS DIGITAL IPS SMPN 285
Tetap SEMANGAT, Raih PRESTASI,

Namun Tetap RENDAH HATI!
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